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SUMMARY

RINI EMELIA WIJAYA “ldentification of Arthropods on Tomato Plants
(Solanum lycopersicum) with the Effect of Shade of Sugar palm (Arenga pinnata)
in Ulak Segelung Village, Ogan Ilir, South Sumatra” (supervised by YULIA
PUJIASTUTI and WERI HERLIN).

Polyculture is a system of crop cultivation by planting two or more types of
plants. The morphology of palm trees makes them suitable for polyculture with
other plants, as they can provide shade for the plants underneath. Arthropods play
a crucial role in the growth of sugar palms. Tomato (Solanum lycopersicum) is a
vegetable plant that has many benefits and is simple to cultivate. This research was
conducted due to the lack of knowledge about arthropods in tomato plants grown
in polyculture. This research aims to identify the arthropods present on tomato
plants and sugar palms grown in polyculture. Additionally, it aims to compare
these findings with previous studies conducted in Ulak Segelung Village, Ogan
Ilir Regency, South Sumatra Province, on the same sugar palm.The study took
place from June to October 2024, employing a purposive random sampling method
on 35 lengthwise-arranged tomato plant plots. There were 3 types of traps used to
trap arthropods in this study: the sweep net, yellow sticky trap, and light trap. The
Department of Plant Protection at Sriwijaya University then carried out the
arthropod identification.

The identified arthropods obtained from this study amounted to 276, with 8
orders, 28 families, and 34 species. The Diversity Index (H') obtained a value of
2.94, which means that the diversity of arthropods on sugar palm land is moderate.
The evenness index (E) obtained a value of 0.83, which means that the evenness
of arthropods on the palm land is high. The Dominance Index (D), with a value of
0.09, indicates that there are no dominating species in the palm land. The order
Odonata, with a total of 110 arthropods, consistently appeared in every week of
observation, accounting for 46% of the total. The role of arthropods with the
highest acquisition rate is as predators, accounting for a total of 145 individuals,
or 52%. The results of the NCSS analysis indicate a significant relationship
between the height of tomato plants and the week of observation, yielding a P-
value of less than 0.01. The relationship between the number of leaves on tomato
plants and the week of observation yielded a P-value of approximately 0.01,
indicating a real influence. The relationship between the number of arthropods
with the week of observation in sweep net traps showed no significant effect with
P-value > 0.01. The relationship between the number of arthropods with tomato
plants on the sweep net did not show a significant effect with P-value > 0.01. The
correlation between the number of arthropods and the week of observation on
yellow sticky traps, as well as the correlation between the number of arthropods
and palm plants on the same traps, did not demonstrate any significant effect, with
a P-value of 0.4. While the relationship of arthropods with light traps showed a



significant effect with a P-value of <0.01, the relationship of arthropods with the
day of observation did not show a significant effect with a P-value of >0.01.
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RINGKASAN

RINI EMELIA WIJAY A Identifikasi Arthropoda pada Tanaman Tomat (Solanum
lycopersicum) dengan Pengaruh Naungan Tanaman Aren (Arenga pinnata) di Desa
Ulak Segelung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan (dibimbing oleh YULIA
PUJIASTUTI dan WERI HERLIN).

Polikultur merupakan sistem budidaya tanaman dengan menanam dua atau
lebih jenis tanaman. Tanaman aren cocok dibudidayakan polikultur dengan
tanaman lainnya karena morfologi yang dapat menjadi naungan untuk tanaman di
bawahnya. Arthropoda menjadi komponen yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan aren. Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman sayuran
yang memiliki banyak manfaat serta mudah dibudidayakan. Penelitian ini
dilakukan atas kesadaran minimnya pengetahuan mengenai arthropoda pada
tanaman tomat yang ditanam secara polikultur. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui arthropoda apa saja pada tanaman tomat serta aren yang ditanam
secara polikultur, selain itu penelitian ini juga untuk membandingkan dengan
penelitian sebelumnya mengenai arthropoda apa saja pada lahan aren yang sama
yang dilakukan di Desa Ulak Segelung, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera
Selatan. Adapun penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai Oktober 2024,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive random sampling
dengan 35 plot tanaman tomat yang disusun memanjang. Perangkap yang
digunakan untuk memerangkap arthropoda pada penelitian ini terdapat 3 jenis
yaitu sweep net, yellow sticky trap serta light trap. Kemudian untuk identifikasi
arthropoda dilakukan di Laboratorium Jurusan Proteksi Tanaman Universitas
Sriwijaya.

Adapun arthropoda teridentifikasi yang diperoleh dari penelitian ini berjumlah
276 dengan 8 ordo, 28 famili serta 34 spesies. Indeks Keanekaragaman (H’) yang
diperoleh mendapat nilai sebesar 2,94 yang berarti keanekaragaman arthropoda
pada lahan aren merupakan sedang. Indeks kemerataan (E) didapatkan nilai
sebesar 0,83 yang artinya kemerataan arthropoda pada lahan aren termasuk tinggi.
Tidak ada spesies yang mendominasi dalam lahan aren Hal ini dinyatakan dalam
nilai Indeks Dominansi (D) sebesar 0,09 yang termasuk dalam rendah. Perolehan
arthropoda paling banyak merupakan dari ordo Odonata yang selalu muncul dalam
setiap minggu pengamatan dengan jumlah sebanyak 110 atau setara dengan 46%.
Peran arthropoda dengan perolehan paling tinggi merupakan dari peran sebagai
predator dengan total 145 individu, atau 52%. Dari hasil analisis NCSS yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa, hubungan antara tinggi tanaman tomat dengan
minggu pengamatan menghasilkan P-value < 0,01 yang berarti terdapat pengaruh
yang nyata.Hubungan jumlah daun tanaman tomat dengan minggu pengamatan
diperoleh P-value < 0,01 yang berarti terdapat pengaruh yang nyata. Hubungan
jumlah arthropoda dengan minggu pengamatan pada perangkap sweep net tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata dengan P-value > 0,01. Hubungan jumlah
arthropoda dengan tanaman tomat pada sweep net tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata dengan P-value > 0,01. Hubungan jumlah arthropoda dengan minggu
pengamatan pada perangkap yellow sticky trap dan hubungan jumlah arthropoda
dengan tanaman aren pada perangkap yellow sticky trap juga tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata dengan nilai P-value sebesar 0,4. Sementara untuk hubungan



arthropoda dengan light trap menunjukkan pengaruh nyata dengan P-value < 0,01

dan hubungan arthropoda dengan hari pengamatan tidak menunjukkan pengaruh
nyata dengan P-value > 0,01.

Kata kunci : Aren, arthropoda, keanekaragaman, polikultur, tomat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumpangsari atau polikultur merupakan metode bertanam dengan menanam
dua maupun lebih jenis tanaman berbeda yang ditanam dalam satu waktu atau
berbeda (Ratri et al., 2015). Sistem tumpangsari sering kali diteliti karena
memberikan sejumlah keuntungan baik dari segi ekologi, ekonomi, maupun sosial.
Metode pertanian polikultur memudahkan petani dalam mendapatkan hasil dari
komoditi tanaman yang berbeda dalam satu waktu pemanenan, selain itu jumlah
tanaman dapat ditentukan berdasarkan jenis komoditinya, semakin beragamnya
jenis maka semakin beragam juga spesies hama yang mengganggu namun dengan
jumlah yang sedikit (Abbas et al., 2019). Menurut Lithourgidis et al., (2011) dalam
(Evizal dan Prasmatiwi, 2021) menjelaskan bahwa polikultur adalah strategi untuk
meningkatkan keanekaragaman spesies dalam agroekosistem yang sering ditemui
dalam sistem pertanian yang kurang intensif.

Tanaman aren (Arenga pinnata Merr) baik ditanam pada kondisi lebat atau
metode polikultur dengan komoditi tanaman lain yang mendukung tanaman aren
seperti pada lingkungan aslinya (Hasbia dan Erni Firdamayanti, 2023). Aren
dapat hidup di berbagai kondisi sehingga mudah untuk dibudidayakan. Aren
mampu hidup di dekat sungai, namun karena sulit dijangkau dan membahayakan,
masyarakat cenderung menanam dan memilih aren yang hidup di dekat kebun
atau pertanaman (Pranoto ef al., 2022). Aren dapat membantu menaungi tanaman
disekitarnya, sehingga dapat menjaga suhu dan kelembapan tanah. Kanopi pohon
yang lebar sehingga sinar matahari terhalang masuk dan mengurangi suhu panas
sehingga menyebabkan kondisi di bawah naungan pohon tersebut menjadi tetap
lembab (Mala et al., 2019). Daun aren yang rapat dan batang yang dilapisi ijuk
yang mampu menahan air hujan agar tidak langsung jatuh ke tanah. Batang aren
mampu menahan 1 sampai 2 liter air, memberikan rentang waktu yang cukup
lama air diserap ke tanah sehingga meningkatkan penyimpanan air (Wisesa,

2018).
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Arthropoda menjadi komponen yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
aren (Herlin et al., 2024). Dalam ekosistem, arthropoda memiliki pola persebaran
spesifik yang terpengaruh dari habitat, keanekaragaman hayati dan kepadatan
populasi dalam ekosistem tersebut (Dinata dan Nisa, 2023). Keanekaragaman
arthropoda diperkirakan karena pengaruh perbedaan morfologi bunga (Hasan dan
Atmowidi, 2017). Beberapa jenis arthropoda berperan sebagai penyerbuk
(polinator), vektor penyakit, fitofag, dan musuh alami (Krishna dan Keasar,
2018). Dalam penelitian oleh Herlin, (2024) di perkebunan aren ditemukan
delapan ordo serangga penyerbuk, yaitu Hymenoptera (termasuk famili Apidae
dan Vespidae), Diptera (terdiri dari famili Drosophilidae, Tephritidae, dan
Platystomatidae), Lepidoptera (meliputi famili  Pieridae, Hesperidae,
Nymphalidae, dan Papilionidae), serta Coleoptera (dengan famili Staphylinidae,
Curculionidae, Scirtidae, dan Nitidulidae). Dari seluruh kelompok hewan
tersebut, lebah (ordo Hymenoptera) mendominasi jumlah individu dengan 698
ekor dari delapan spesies, diikuti oleh lalat (ordo Diptera) dengan 1909 individu,
terdiri dari tiga spesies dan tiga famili. Kupu-kupu (ordo Lepidoptera) memiliki
jumlah individu paling sedikit, yaitu 156 ekor, dengan sembilan spesies dan
empat famili. Tak hanya aren, tanaman hortikultura seperti tomat juga menjadi
microhabitat bagi arthropoda, dalam penelitian Danti et al. (2018),
keanekaragaman arthropoda pada tanaman tomat monokultur mencakup
sembilan ordo dan 16 famili, sementara pada tanaman tomat polikultur terdiri dari
sembilan ordo dan 22 famili. Identifikasi serangga diperlukan untuk mengetahui
komposisi arthropoda yang merugikan maupun menguntungkan di dalam suatu
ekosistem (Danti et al., 2018).

Tomat (Solanum lycopersicum) adalah tanaman hortikultura yang berpotensi
dikembangkan karena bernilai ekonomi tinggi dan potensi ekspor yang besar.
Tomat merupakan sayuran yang dikenal luas dan dikembangkan oleh petani, serta
memiliki adaptasi yang baik sehingga dapat dibudidayakan di berbagai kondisi
ekosistem. Tomat banyak dikembangkan karena memiliki banyak manfaat seperti
kandungan likopen, karotenoid dan nutrisi lainnya (Ochar et al., 2019). Kualitas
dan kandungan metabolit sekunder pada buah tomat dipengaruhi dengan kondisi
pertumbuhan tanaman (Hou et al., 2020). Menurut Altieri dan Altieri (2004)
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sebagaimana dikutip oleh Fajarfika, (2020) sebuah ekosistem pertanian dianggap
produktif jika di dalamnya keseimbangan antara tanah, nutrisi, sinar matahari,
kelembaban udara, dan organisme yang terlibat, untuk mendukung pertumbuhan
tanaman yang sehat. Hingga saat ini kajian mengenai pertumbuhan, perkembangan
dan apa saja arthropoda pada tanaman tomat yang ditanam secara polikultur
dengan tanaman aren masih sangat terbatas, maka dari itu perlu adanya penelitian
lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang dapat

diusulkan adalah:

1. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum) yang ditanam secara polikultur dengan pohon aren
(Arenga pinnata Merr)?

2. Bagaimana pengaruh naungan pohon aren (Arenga pinnata Merr)
terhadap keanekaragaman arthropoda pada tanaman tomat (Solanum

lycopersicum)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman arthropoda
serta pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat (Solanum lycopersicum)
dengan pengaruh naungan pohon aren (Arenga pinnata Merr.) di Desa Ulak

Segelung, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Hipotesis
Diduga naungan pohon aren (Arenga pinnata Merr) dapat mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan, dan keanekaragaman arthropoda pada tanaman tomat

(Solanum lycopersicum).
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